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ANALISIS KEKUATAN TARIK MATERIAL CAMPURAN SMA  
(SPLIT MASTIC ASPHALT) GRADING 0/11 MENGGUNAKAN SISTEM 




 Retak dan deformasi permanen merupakan jenis kerusakan utama pada 
perkerasan jalan. Mekanisme retak yang terjadi pada perkerasan jalan tipe lapis 
tipis (≤ 20 cm) disebabkan adanya gaya tarik di bagian bawah lapisan perkerasan 
beraspal akibat beban roda kendaraan. Beban tarik inilah yang menyebabkan 
adanya retak awal pada bagian bawah lapisan perkerasan yang  kemudian akan 
menjalar kepermukaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 
kuat tarik campuran SMA dengan menggunakan sistem pengujian ITS. 
 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode experiment 
yang dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil UMS. Penelitian ini menggunakan 
variasi kadar aspal 6%, 6,5%, 7%, 7,5%, 8% untuk mencari kadar aspal optimum 
dari benda uji yang dipadatkan dengan Marshall Hammer, sebagai acuan untuk 
pengujian ITS. Persiapan benda uji SMA untuk ITS menggunakan variasi kadar 
aspal optimum +1, 0, dan -1, sedangkan variasi zat additive roadcel-50 adalah 
0%, 0,1%, 0,2%, 0,3% dan 0,4% dari total berat campuran. Pengujian ITS 
dilaksanakan pada suhu 250
 Berdasarkan hasil penelitian awal menunjukkan bahwa penambahan 
Roadcel-50 ke dalam aspal dapat meningkatkan titik lembek dan mengurangi nilai 
penetrasi aspal, serta menunjukkan adanya efek penguatan, hal ini dapat 
memberikan manfaat meningkatkan ketahanan terhadap deformasi permanen pada 
suhu tinggi dan menambah konsistensi aspal dalam mencegah terjadinya bleeding. 
Hasil analisa data ITS menunjukkan bahwa campuran SMA pada variasi Kadar 
aspal Optimum tanpa Roadcel-50 mempunyai nilai ITS paling rendah yaitu 
579,228 kPa sedangkan nilai ITS paling tinggi terdapat pada campuran SMA 
dengan Kadar Aspal Optimum (7,65%) dan kadar Roadcel-50 sebesar 0,3% yaitu 
779,417 kPa. Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa penambahan Roadcel-50 
cenderung meningkatkan nilai ITS namun pada kadar Roadcel-50 tertentu nilai 
ITS mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan penambahan zat additive Roadcel-
50 sudah melebihi kebutuhan bahan tambah dalam campuran SMA.  
C dan sebelum dilakukan pengujian, seluruh benda uji 
direndam dalam bak perendam pada suhu konstan. 
 
 
Kata Kunci : SMA, Kuat Tarik, Indirect Tensile Strength, Roadcel. 
xviii 
 
TENSILE STRENGTH ANALYSIS OF COMPOSITE MATERIAL SMA 





  Cracking and permanent deformation is the kind of major damage to the 
pavement. Fracture mechanism that occurs in thin layers of road pavement types 
(≤ 20 cm) due to gravity at the bottom of the asphalt pavement layer due to the 
vehicle wheel loads. Tensile load is what causes the initial crack on the bottom 
layer of pavement, which then spread to the surface. This study aims to determine 
the tensile strength characteristics of the SMA mixture using test systems of ITS. 
  The method used in this study is the method of experiment conducted at 
the Laboratory of Civil Engineering UMS. This study uses a variation of bitumen 
content of 6%, 6.5%, 7%, 7.5%, 8% to find the optimum bitumen content of 
specimens compacted with Marshall hammer, as a reference for ITS testing. SMA 
specimen preparation for the ITS uses a variation of the optimum bitumen content 
+1, 0, and -1, while the variation of additives roadcel-50 was 0%, 0.1%, 0.2%, 
0.3% and 0.4% of the total weight of the mixture. Tests conducted at a 
temperature of 250C ITS and prior to testing, all specimens immersed in the 
marinade at a constant temperature bath. 
  Based on the results of early studies showed that the addition of Roadcel-
50 into the asphalt to improve softening point and reduce penetration value of 
bitumen, and indicate a strengthening effect, this can provide the benefits of 
increased resistance to permanent deformation at high temperatures and increase 
the consistency of asphalt in preventing the occurrence of bleeding. ITS data 
analysis results show that the variation of SMA mixture Optimum asphalt content 
without Roadcel-50 has the lowest value is 579.228 kPa, while the highest values 
found on the SMA mix with optimum asphalt content (7.65%) and Roadcel-50 
levels by 0.3% which is 779.417 kPa. Based on these data shows that the addition 
of Roadcel-50 tends to increase the value of ITS, but the levels of certain Roadcel-
50 has decreased. This is because the addition of additives Roadcel-50 has 
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